ABSTRAK

NENI SELVIA, 2011. Perkawinan Usia Muda Tahun 2000-2010 dan
Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya Di Kenagarian Rabi
Jonggor Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang.

Penelitan ini bertujuan untuk dapat mendeskripsikan perkawinan
usia muda di Kenagarian Rabi Jonggor , faktor-faktor yang mempengaruhi
dan bagaimana pertumbuhan penduduk di daerah tersebut.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, pengumpulan data dilakukan dengan cara teknik
wawancara dan studi dokumentasi. Teknik studi dokumentasi dilakukan
dengan mencari dan mempelajari dokumen-dokumen yang ada
hubungannya dengan keadaan penduduk, agama, mata pencaharian,
pendidikan dan ajaran adat yang berlaku serta membaca literatur yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan wawancara
dilakukan terhadap pejabat KUA, alim ulama, tokoh masyarakat, orang tua
yang anaknya kawin usia muda dan pasangan yang menikah muda.

Hasil penelitian ini antara lain 1) perkawinan usia muda meningkat
dari tahun 2000 ke tahun 2010, 2) factor yang mempengaruhi perkawinan
usia muda terdiri dari faktor tingkat pendapatan orang tua, tingkat
pendidikan orang tua, dan pergaulan bebas, 3) pertumbuhan penduduknya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kependudukan merupakan masalah utama yang dihadapi
negara-negara berkembang dewasa ini. Masalah kependudukan yang
dihadapi diantaranya laju pertumbuhan penduduk yang tinggi, penyebaran
penduduk yang tidak merata, tingkat kesehatan yang relatif rendah serta
kematian yang cukup tinggi pada usia masih muda. Usaha pemerintah
Indonesia dalam menanggulangi masalah kependudukan telah banyak
mendapatkan  penghargaan  baik  dikalangan nasional maupun
internasioanal. Di dalam usaha tersebut yang paling menonjol adalah
usaha penurunan dalam tingkat kelahiran melalui keluarga berencana
nasional di bawah koordinasi badan koordinator kelurga berencana

nasional(BKKBN).

Kita menyadari bahwa pada saat sekarang ini tingkat pertumbuhan
penduduk Indonesia masih cukup tinggi. Tingginya angka pertumbuhan
tersebut disebabkan oleh faktor kelahiran yang tidak terkendali. Berbicara
masalah faktor kelahiran erat kaitannya dengan pasangan usia muda.
Pasangan usia subur idealnya terbentuk pada perkawinan usia muda, sebab
pasangan usia muda itu lebih banyak peluang untuk melahirkan atau lebih

panjang masa produktif jika dibandingkan pada pasangan si dewasa.



Dipandang dari segi demografi usia perkawinan pertama
mempengaruhi tingkat kelahiran. Hal ini terjadi pada perkawinan usia
muda. Terdapat masa yang cukup panjang untuk bisa melahirkan jika
dibandingkan dengan perkawinan pada usia yang agak dewasa. Dari segi
kesejahteraan perkawinan usia muda mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap kesehatan ibu dan anak yang dilahirkan. Abdul Bari
Saifudin(1992:3) berpendapat bahwa angka kesakitan dan kematian ibu
dan bayi pada perkawinan remaja tercatat dua kali sampai empat kali lebih
tinggi dibandingkan dengan kehamilan pada wanita yang berusia 20-30
tahun.

Di pihak lain perkawinan usia muda banyak membawa dampak
yang kurang menguntungkan dalam kehidupan masyarakat kita dewasa
ini. Gejala ini dapat kita lihat dalam hal:

1. Tingginya angka kelahiran karna masa subur atau masa melahirkan
pada usia muda lebih panjang jika dibandingkan usia dewasa.

2. Terjadinya kawin cerai yang silih berganti disebabkan kedua belah
pihak belum matang dalam mengendalikan emosi dalam
menghadapi tantangan hidup berumah tangga.

3. Akibat suami  meninggalkan istrinya  kenakalan  atau
meningkatnnya kenakalan pada anak-anak karna kehilangan
bimbingan dan kurang mendapatkan pendidikan dari orang tua.

4. Banyak keluarga yang terlantar akibat suami meninggalkan istri

dan anak-anaknya.



5. Banyak diantara anak-anak yang terpaksa harus bekerja yang
belum lagi pada saatnya bekerja karna membantu si ibu
mencarikan tambahan biaya hidup untuk menutupi kebutuhan

keluarga(Wira Suharja 1992:2)

Pada tahun 1974 pemerintah Indonesia telah berhasil membentuk
undang-undang perkawinan yaitu Undang-Undang No 1 tahun 1974.
Undang-undang itu telah melahirkan batas minimum untuk
melangsungkan perkawinan yaitu usia 16 tahun bagi wanita dan 19 tahun
bagi laki-laki. Penundaan usia perkawinan yang telah ditentukan oleh
pemerintah tersebut akan memberikan kesempatan kepada seseorang
untuk lebih mematangkan fisik, mental, dan sosial sehingga kematangan
tersebut dapat dijadikan modal dalam mewujudkaan suatu keluarga yang

bahagia sejahtera(Wiro Suharjo,19).

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa UU perkawinan
No 1 tahun 1974 menyatakan bahwa usia perkawinan bagi laki-laki 19
tahun dan bagi wanita 16 tahun, dalam hal ini pemerintah telah
memberikan kesempatan kepada seseorang untuk lebih fisik mental dan
sosial ekonominya, dengan adanya kematangan tersebut dapat jadi modal
dan pedoman dalam mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dan

sejahtera.



Selain itu perkawinan usia muda menyebabkan beberapa hal
seperti tingginya angka kelahiran, banyak terjadi kawin cerai, banyaknya

masalah yang timbul dalam keluarga.

Sementara itu dari kenyataan yang ditemui dalam masyarakat
masih banyak terjadi perkawinan usia yang relatif muda dan bahkan di
bawah batas usia minimum. Hal ini masih banyak dijumpai di daerah
pedesaan khususnya di kenagarian Rabi Jonggor kecamatan Gunung Tuleh
kabupaten Pasaman Barat. Dimana di daerah ini dari tahun 2000 sampai
2010 perkawinan usia muda terus berlanjut (sumber KUA). Jumlah
perkawinan usia muda yakni yang terjadi dari tahun 2000-2010 sebanyak

606 orang seperti terlihat pada table di bawah ini :

Tabel 1.1 jumlah perkawinan usia muda tiap jorong di Kenagarian Rabi
Jonggor

No Nama jorong Jumlah perkawinan usia
muda tahun 2000-2010
1 Sitabu 64
2 Rabi jonggor 66
3 Bandar 69
4 Paraman ampalu 88
5 Serasah kenaikan 105
6 Siligawen gadang 51
7 Sungai magelang 63
8 Air dingin 62
9 Siligawen kecil 38
10 Jumlah 606

Masyarakat kenagarian Rabi Jonggor pada umumnya bermata
pencaharian sebagai petani penghasilannya juga relatif rendah hanya bisa

memenuhi kebutuhan sehari-hari karena itulah mereka tidak bisa



melanjutkan pendidikan anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi.
Sebagian masyarakat kenagarian Rabi Jonggor mempunyai kesadaran

masih rendah terhadap pendidikan.

Berdasarkan realita yang ada di kenagarian Rabi Jonggor penulis
tertarik mengajukan penelitian yang berjudul” Perkawinan Usia Muda
Tahun 2000-2010 dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya Di

Kenagarian Rabi Jonggor ”

. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas dapat di identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Berapa jumlah perkawinan usia muda tahun 2000 di Kenagarian
Rabi Jonggor?

2. Berapa jumlah perkawinan usia muda tahun 2010 di Kenagarian
Rabi Jonggor?

3. Faktor apa yang mempengaruhi tingkat perkawinan usia muda di
Kenagarian Rabi Jonggor?

4. Bagaimanakah dampak perkawinan usia muda di Kenagarian Rabi
Jonggor?

5. Bagaimanakah pertumbuhan penduduk dari tahun 2000-2010 di

Kenagarian Rabi Jonggor?



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini
dibatasi pada jumlah perkawinan usia muda tahun 2000, jumlah
perkawinan usia muda tahun 2010, faktor yang mempengaruhi tingkat
perkawinan usia muda dan pertumbuhan penduduk tahun 2000-2010 di

Kenagarian Rabi Jonggor.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Berapa jumlah perkawinan usia muda tahun 2000 dan 2010 di
Kenagarian Rabi Jonggor?

2. Faktor apa yang mempengaruhi tingkat perkawinan usia muda di
Kenagarian Rabi Jonggor?

3. Bagaimanakah pertumbuhan penduduk dari tahun 2000-2010 di

Kenagarian Rabi Jonggor?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran atau
mendeskripsikan jumlah perkawinan usia muda di kenagarian Rabi
Jonggor Kecamatan Gunung Tuleh Kabupaten Pasaman Barat. Secara

spesifik tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang:



Jumlah perkawinan usia muda tahun 2000 dan 2010 di Kenagarian
Rabi Jonggor

Faktor yang mempengaruhi tingkat perkawinan usia muda di
Kenagarian Rabi Jonggor.

Pertumbuhan penduduk dari tahun 2000-2010 di Kenagarian Rabi

Jonggor.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Penelitian ini berguna untuk menyelesaikan studi program S1 pada
Jurusan Geografi Fakultas [Imu-ilmu Sosial (FIS) UNP Padang.
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai informasi bagi
remaja kenagarian Rabi Jonggor khususnya dan remaja lain pada
umumnya tentang perkawinan usia muda

Diharapkan berguna bagi masyarakat dan dapat digunakan sebagai
pedoman,bahan pertimbangan dan arahan untuk masa yang akan

datang bagi orang-orang yang melaksanakan perkawinan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang perkawinan usia

muda di Kenagarian Rabi Jonggor dapat ditarik kesimpulan.

1.

Perkawinan usia muda di Kenagarian Rabi Jonggor terus berlanjut
dari tahun 2000-2010. yakni dari tahun 2000 ke 2001 bertambah
sebanyak 1 orang, dari tahun 2001 ke 2002 sebanyak 12 orang,
tahun 2002 ke 2003 sebanyak 7 orang, tahun 2003 ke 2004
sebamyak 8 orang, tahun 2004 ke 2005 sebanyak 4 orang, tahun
2005 ke 2006 sebanyak 4 orang, tahun 2006 ke 2007 sebanyak 5
orang, tahun 2007 ke 2008 sebanyak 8 orang, tahun 2008 ke 2009
sebanyak 13 orang dan tahun 2009 ke 2010 sebanyak 9 orang.
Perkawinanusia muda dilihat dari jumlah penduduk yang tercatat
30 pasang yang kawin usia muda adalah mulai dari usia 14, 15, 16,
17, 18, dan 19 tahun dan dilihat dari segi pekerjaan sebagian besar
pasangan usia muda pada umumnya adalah bertani, buruh, tukang,
pedagang dan ibu rumah tangga. Sedangkan dilihat dari segi
pendidikan sebagian besar pasangan usia muda adalah tamat SMP.
Perkawinan usia muda di Kenagarian Rabi Jonggor dilatar
belakangi oleh faktor a) tingkat pendapatan orang tua b) tingkat

pendidikan orang tua c) pergaulan bebas.



70

4. Pertumbuhan penduduk di Kenagarian Rabi Jonggor berubah
setiap tahunnya ada yang pertumbuhan positif dan ada pula yang

pertumbuhan negatif.
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B. Saran
Pada bagian ini penulis mengemukakan beberapa saran yang ada

relepannya dengan penelitian, saran ini ditujukan kepada :

1. Tokoh masyarakat di tingkat nagari untuk memotivasi anggota
masyarakat untuk tidak melakukan perkawinan usia muda melalui
berbagai usaha seperti PKK, Majelis Taklim dan lain-lain.

2. Kepada pemerintah melalui Departemen Agama perlu
meningkatkan penyuluhan hukum tentang UU perkawinan.

3. Kepada pemerintah untuk bisa meningkatkan kondisi ekonomi
masyarakat dengan mata pencaharian sampingan melalui
keterampilan.

4. Kepada orang tua hendaklah adanya kesadaran di bidang
pendidikan dari orang tua terhadap anak-anaknya agar dapat
membantu mengurangi orang yang kawin usia muda.

5. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melihat faktor-faktor lain

yang mempengaruhi terjadinya perkawinan usia muda.
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